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ABSTRACT 

Berlian Rachell Makanaung, 2023. A JURIDICAL ANALYSIS OF THE HANDLING 

OF SEXUAL VIOLENCE REVIEWED FROM LAW NO 12 OF 2022 

CONCERNING CRIMINAL ACTIONS OF SEXUAL VIOLENCE. Supervised by 

James V. L. Pontoh, S.H., and Dr. Steven Y. Pailah, S.H., M.Si. 

Sexual violence has long been a topic of conversation and is problematic in the society 

for years. The increasing number of cases of sexual violence and the encouragement 

from the public to ask for legal certainty have encouraged the government to issue laws 

that can be a form of handling sexual violence and specifically regulate the criminal act 

of sexual violence so that the legislators passed the Law No. 12 of 2022 concerning 

criminal acts of sexual violence or abbreviated as UUTPKS on April 12, 2022. The 

existence of UUTPKS as a form of handling sexual violence cases is very interesting to 

analyze. This research aimed to find out the Juridical Analysis of Handling Sexual 

Violence is Viewed from Law No. 12 of 2022 concerning Criminal Acts of Sexual 

Violence and what are the factors that cause sexual violence. This research used a 

normative research method, namely library law research which examines written law 

from various aspects except the applied aspect or implementation. The data analysis 

method used in this research was qualitative data analysis. Based on this research, the 

results showed that the UUTPKS is present as the government's answer to the 

community in handling cases of sexual violence, because the UUTPKS contains all 

forms of handling of acts of sexual violence in order to handle and prevent sexual 

violence. Sexual violence can occur due to factors arising from the perpetrator or victim 

which can invite sexual violence. The factors arising from the perpetrator are divided 

into two factors, namely internal and external factors, while the factors arising from the 

victim are clothing factors and personal placement factors. 
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ABSTRAK 

Berlian Rachell Makanaung, 2023. ANALISIS YURIDIS PENANGANAN 

KEKERASAN SEKSUAL DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NO 12 

TAHUN 2022 TENTANG TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL. 

Dibimbing oleh James V. L. Pontoh, S.H., dan Dr. Steven Y. Pailah, S.H., M.Si.  

Kekerasan seksual sudah lama menjadi perbincangan serta problematik ditengah 

masyarakat dari tahun ke tahun, meningkatnya jumlah kasus kekerasan seksual dan 

adanya dorongan dari masyarakat yang meminta kepastian hukum membuat pemerintah 

terdorong untuk mengeluarkan undang-undang yang dapat menjadi bentuk penanganan 

kekerasan seksual dan mengatur secara khusus tentang tindak pidana kekerasan seksual 

sehingga DPR mengesahkan undang-undang no 12 tahun 2022 tentang tindak pidana 

kekerasan seksual atau disingkat sebagai UUTPKS pada tanggal 12 Aprill 2022. Adanya 

UUTPKS sebagai bentuk penanganan kasus kekerasan seksual sangat menarik untuk di 

analisa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis yuridis 

penanganan kekerasan seksual ditinjau dari Undang-Undang No 12 Tahun 2022 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual dan apa saja yang menjadi faktor terjadinya kekerasan 

seksual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif yakni penelitian hukum 

perpustakaan yang mengkaji hukum tertulis dari berbagai aspek kecuali aspek terapan 

atau implementasinya. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa UUTPKS hadir 

sebagai jawaban pemerintah terhadap masyarakat dalam penanganan kasus kekerasan 

seksual, karena UUTPKS memuat segala bentuk penanganan terhadap tindak kekerasan 

seksual agar dapat menangani serta mencegah terjadinya kekerasan seksual. Kekerasan 

seksual dapat terjadi dengan adanya faktor yang timbul dari pelaku maupun korban yang 

dapat mengundang terjadinya kekerasan seksual, faktor yang ditimbulkan dari pelaku 

tebagi atas dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal, sedangkan faktor yang 

ditimbulkan dari korban yaitu faktor busana dan faktor penempatan diri. 

 

 

Kata kunci : Kekerasan Seksual, Penanganan, Faktor 
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